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ABSTRAK 

 

 
AVILA MARIA DHONE DARA : Pengaruh Penggunaan Media Sosial Sebagai Sumber 

Pembelajaran Pkn Terhadap Cara Berpikir Kritis Siswa Dan Cara Berpikir Kreatif Siswa Kelas X 

SMK PAWYATAN DAHA 3 KEDIRI, Skripsi, PPKn, FKIP UN PGRI Kediri,2018 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan lebih cenderung menitikberatkan pada pembelajaran 

konvensional, seperti ceramah sehingga siswa kurang terlibat aktif berpikir secara kritis dan kreatif 

dalam proses pembelajaran disekolah. Akibatnya partisipatif aktif siswa dalam pembelajaran kurang. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh penggunaan media sosial sebagai 

sumber pembelajaran PKn terhadap cara berpikir kritis siswa? (2) Adakah pengaruh penggunaan 

media sosial sebagai sumber pembelajaran PKn terhadap cara berpikir kreatif siswa?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas X 

SMK PAWYATAN DAHA KEDIRI. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan instrumen berupa 

RPP dan angket berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Terdapat pengaruh signifikan penggunaan media sosial 

sebagai sumber pembelajaran PKn terhadap cara berpikir kritis siswa kelas X SMK PAWYATAN 

DAHA 3 KEDIRI (2)  Terdapat pengaruh signifikan penggunaan media sosial sebagai sumber 

pembelajaran PKn terhadap cara berpikir kreatif siswa kelas X SMK PAWYATAN DAHA 3 KEDIRI. 

Berdasarkan Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Diaharapkan guru dapat menjadikan media 

sosial sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan cara berpikir kritis siswa dan cara berpikir 

kreatif siswa (2) Diharapkan siswa dapat meningkatkan penggunaan media sosial yang diberikan oleh 

guru, sehingga siswa ikut berperan aktif dan bisa berpikir secara kritis dan kreatif di dalam proses 

pembelajaran di kelas (3) Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari penelitian 

ini. 

 

 

 

 

kata kunci: Media Sosial, Berpikir Kritis, Berpikir kreatif 

 



I. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan era perkembangan 

zaman keberadaan media sosial semakin 

beragam macam dan berkembang secara 

pesat media sosial ini merupakan hasil dari 

kemajuan teknologi. 

Dalam era globalisasi, dimana media 

sosial segala kecanggihanya telah 

menjadikan bagian yang tak dapat 

terpisahkan dari segala jenis kehidupan 

manusia tidak terkecuali didunia 

pendidikan mulai dari tingkat sekolah 

dasar sampai kejenjang yang lebih tinggi 

yaitu perguruan tinggi. Salah satunya 

adalah pengaruh penggunaan media sosial 

sebagai sumber pembelajaran PKn. 

Media sosial sebagai sumber 

pembelajaran PKn dimana memiliki 

permasalah yaitu keterbatasan sumber 

informasi yang konvensional atau masih 

menggunakan sistem perpustakaan, 

sehingga tidak dapat memenuhi harapan 

siswa untuk mendapatkan informasi yang 

layak untuk proses pembelajaran dikelas. 

Dengan adanya penggunaan media sosial 

sebagai sumber sebagai sumber 

pembelajaran PKn ini merupakan salah 

satu solusi untuk mengatasi masalah yang 

terjadi dikelas. 

 

 Media pembelajaran yang 

digunakan pada mata pelajaran PKn lebih 

cenderung menitikberatkan pada 

pembelajaran konvensional, seperti 

ceramah sehingga siswa kurang terlibat 

aktif berpikir secara kritis dan kreatif 

dalam pembelajaran berlangsung. 

Sehingga materi yang diberikan oleh 

guru tidak dapat diserap baik oleh siswa. 

Akibatnya kegiatan belajar mengajar siswa 

kurang antusias dan motifasi belajar siswa 

juga kurang karena lebih berpacu kepada 

pembelajaran. Salah satu cara yang 

digunakan oleh guru agar pembelajaran 

tersebut tidak cepat bosan dan jenuh adalah 

melalui penggunaa media sosial sebagai 

sumber pembelajaran PKn. 

II. METODE 

A. Pendekatan Dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Yang bekerja dengan angka. 

Dengan penghitungnya 

menggunakan statistik 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian ini adalah 

eksperimen dengan menggunakan 

design the one group pretest-posttest. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 

tiga tahap, yaitu  : 

Pertama: melakukan penyebaran 

angket untuk mengetahui kondisi 

awal responden sebelum diberikan 

perlakuan. 

 Kedua :  memberikan perlakuan (X) 

Ketiga : melakukan penyebaran 

angket untuk mengetahui keadaan 

responden. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono ( 2013: 61) Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya. Yang 

menjadikan populasi dalam penelitian ini 

adalah  Siswa Kelas X SMK 

PAWYATAN DAHA  3 Kediri  dengan 

jumlah seluruh kelas  ada 3 kelas yaitu 

kelas TKJ 1, kelas  TPM 4, dan  kelas  

MM .  

2. Sampel 

Menurut Sugiyono ( 2013:62). Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan 

karaketristik yang dimiliki oleh populasi. 

Yang menjadikan sampel dalam 

penelitian ini diambil hanya 2 kelas 

perwakilan dari tiap kelas yaitu kelas X 

TKJ 1dan  X TPM 4 dengan jumlah 

seluruh 50 siswa.Teknik pengambilan 

sampel dengan random sampling dengan 

diacak ketika peneliti menghitung 

menggunakan jari tangannya. 

C. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan 

di SMK PAWYATAN DAHA 3 

KEDIRI. Pertimbangan pemilihan 

karena peneliti melakukan PPL di 

sekolah tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian 6 bulan terhitung 

dari bulan Maret 2018 sampai 

dengan Agustus 2018. 

D. Langkah-langkah Pengumpulan 

Data 

a. Perencanaan, peneliti dengan 

membuat RPP 

b. Kemudian, sesuai desain penelitian 

yakni dilakukan random yakni di 

undi  untuk memilih kelas 

ekspermen dan kelas kontrol. 

c. Tindakan, dilakukan angket 

sebelum dari masing- masing kelas 

baik kelas ekspremin maupun kelas 

kontrol. 

d. Setelah ditentukan 2 kelas langkah 

selanjutnya kelas eksperimen diberi 

angket sebelum selanjutnya diberi 

perlakuan penggunaan media sosial 

sebagai sumber pembelajaran PKn 

dan selesai diberi angket sesudah 

perlakuan 

e. Sedangkan untuk kelas kontrol 

diberi angket sebelum  selanjutnya 

diberi perlakuan menggunakan 

pembelajaran PKn terhadap cara 

berpikir kritis siswa dan cara 

berpikir kreatif siswa selesai diberi 

angket sesudah perlakuan 

E. Teknik Analisis Data 

a. Teknik analisis sebelum dan 

sesudah penggunaan media 
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sosial sebagai sumber 

pembelajaan PKn di gunakan 

teknik  Uji-t Paired sample 

test (Uji T Amatan Ulangan ). 

b. Teknik analisis sebelum dan 

sesudah menggunkan 

pembelajaran PKn terhadap 

cara berpikir kritis siswa dan 

cara berpikir kreatif siswa di 

gunakan teknik Uji-t Paired 

sample test (Uji T Amatan 

Ulangan ) 

c. Untuk memudahkan 

perhitungan hasil analisis 

maka analisis data ini 

dikerjakan dengan SPSS for 

windows versi 22. 

F. Norma Keputusan 

Menurut Santoso (2016:401) dasar 

pengambilan keputusan dari penguji ada 

atau tidaknya perbedaan signifikan pada 

penilaian ini adalah: 

1. Berdasarkan t hitung dan t tabel 

a) Jika statistik hitung (angka t 

output) > statistik tabel (tabel 

t), maka Ho ditolak Ha 

diterima 

b) Jika statistik hitung(angka t 

output)< statistik tabel (tabel t), 

maka Ho diterima Ha ditolak 

2. Berdasarkan pada nilaiprobabilitas: 

a) Jika probabilitas >0,05, maka 

Ho diterima 

b) Jika probabilitas <0,05, maka 

Ho ditolak 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini 

dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media sosial 

sebagai sumber pembelajaran PKn 

terhadap cara berpikir kritis siswa dan 

cara berpikir kreatif siswa. 

Tabel 4.11 Rangkuman Pengujian 

Hipotesis 

 

 

1. “Ada pengaruh signifikan 

penggunaan media sosial sebagai 

sumber pembelajaran PKn terhadap cara 

berpikir kritis siswa pada siswa kelas x 

smk pawyatan dah 3 kediri” 

 Hasil analisis data kelas X TKJ 1 

SMK PAWYATAN DAHA 3 KEDIRI 

yang merupakan kelas eksperimen dapat 

diketahui ada perbedaan sebelum dan 

sesudah penggunaan media sosial sebagai 

sumber pembelajaran PKn terhadap cara 

berpikir kritis siswa. Dapat diperoleh t-

hitung -11,978> t-tabel -2,036. persentase 

nilai Asymp.sig(2-tailed) 0,000 dapat 

diketahui bahwa dengan nilai Asymp 

sign(2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak, Ha 

diterima. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dapat diketahui bahwa hipotesis yang 
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pertama yaitu Ada pengaruh signifikan 

penggunaaan media sosial sebagai sumber 

pembelajaran PKn terhadap cara berpikir 

kritis pada siswa kelas X SMK 

PAWYATAN DAHA 3 KEDIRI  

diterima. 

2. “Ada pengaruh signifikan penggunaan 

media sosial sebagai sumber 

pembelajaran PKn terhadap cara 

berpikir kreatif siswa pada kelas x smk 

pawyatan daha 3 kediri”. 

Dari hasil analisis data kelas X TPM 4 

SMK PAWYATAN DAHA 3 KEDIRI 

yang merupakan kelas kontrol dapat 

diketahui bahwa ada perbedaan 

penggunaan media sosial sebagai 

sumber pembelajaran PKn terhadap 

cara berpikir kreatif siswa. Dapat 

diperoleh t-hitung -12,891> t-tabel -

2,063. Persentase nilai Asymp.sig (2-

tailed) 0,000 dapat diketahui bahwa 

dengan nilai Asymp sign (2-tailed)< 

0,05=Ho  ditolak, Ha diterima.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa hipotesis yang kedua yaitu 

Ada pengaruh signifikan penggunaaan 

media sosial sebagai sumber pembelajaran 

PKn terhadap cara berpikir kreatif pada 

siswa kelas X SMK PAWYATAN DAHA 

3 KEDIRI  diterima. 

IV.PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan media sosial sebagai 

sumber pembelajaran PKn terhadap 

cara berpikir kritis siswa kelas X SMK 

PAWYATAN DAHA 3 KEDIRI. 

Dapat diproleh t-hitung -11,978> t-

tabel -2,036. Presentase nilai 

Asymp.sig(2-tailed<0,005 maka Ho 

ditolak Ha diterima. 

2. Terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan media sosial sebagai 

sumber pembelajaran PKn terhadap 

cara berpikir kritis siswa kelas X SMK 

PAWYATAN DAHA 3 KEDIRI. 

Dapat diproleh t-hitung -12,891> t-

tabel -2,036. Presentase nilai 

Asymp.sig(2-tailed<0,005 maka Ho 

ditolak Ha diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disarankan sebagai berikut : 

1. Diharapkan Guru dapat 

menjadikan media sosial 

sebagai media pembelajaran 

untuk meningkatkan cara 

berpikir kritis siswa dan cara 

berpikir kreatif siswa. 

2. Diharapkan siswa dapat 

meningkatkan penggunaan 

media sosial yang diberikan 

oleh guru, sehingga siswa ikut 

berperan aktif dan bisa berpikir 

secara kritis dan kreatif di 

dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

3. Perlu adanya penelitian lebih 

lanjut sebagai pengembangan 

dari penelitian ini. 
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